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RINGKASAN 
 
Penelitian ini pada dasarnya dilakukan untuk memperkenalkan tentang 
budidaya tanaman wheatgrass agar dapat diaplikasikan oleh masyarakat pada 
umumnya. Wheatgrass kurang dikenal di Indonesia, namun manfaatnya sudah 
dirasakan oleh masyarakat Indonesia. Wheatgrass merupakan bahan dasar dalam 
pembuatan obat klorofil yang mempunyai banyak manfaat untuk kesehatan 
manusia antara lain membersihkan hati dan membantu fungsi hati, sebagai 
antioksidan, meningkatkan daya tahan tubuh, meningkatkan jumlah sel darah 
merah dan melindungi DNA terhadap kerusakan. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh macam media tanam dan volume penyiraman yang 
berbeda terhadap pertumbuhan dan kadar klorofil wheatgrass. Penelitian 
dilaksanakan di Laboratorium Sumber Daya Lahan Fakultas Pertanian UPN 
“Veteran” Jawa Timur pada bulan April-Mei 2012. 
Bahan Tanaman yang digunakan adalah benih gandum varietas DWR 162 
yang berasal dari Salatiga, Jawa Tengah. Benih direndam selama 12 jam 
kemudian letakkan benih pada wadah dalam kondisi gelap selama 36 jam, setelah 
itu bibit-bibit tersebut dipindahkan di pot mini dengan media sesuai perlakuan dan 
pada pemeliharaan tanaman disiram dengan volume air sesuai perlakuan. 
Penelitian ini merupakan percobaan faktorial dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan diulang tiga kali. Faktor pertama adalah 
media tanam yang terdiri dari tiga macam media yaitu pasir : kompos (1:1), kertas 
merang dan baby blanket. Faktor kedua adalah volume penyiraman yang terdiri 
dari penyiraman ½ kapasitas lapang, penyiraman kapasitas lapang dan penyiraman 
1½ kapasitas lapang.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi media tanam pasir dan 
kompos (M1) dengan volume penyiraman 1½ kapasitas lapang (P3) secara umum 
memberikan hasi tertinggi pada setiap parameter yang diamati. Perlakuan media 
tanam pasir dan kompos (M1) relatif lebih baik jika dibandingkan dengan media 
tanam kertas merang (M2) dan baby blanket (M3). Volume penyiraman 1½ 
kapasitas lapang (P3) secara umum memberikan pertumbuhan dan kadar klorofil 
yang lebih baik. Hal ini ditunjukkan dengan pengamatan tinggi tanaman, berat 
basah dan kadar klorofil yang lebih tinggi dibandingkan dengan volume 
penyiraman ½ kapasitas lapang (P1) dan kapasitas lapang (P2). 
Terdapat interaksi nyata antara perlakuan media tanam dan perlakuan 
volume penyiraman air terhadap berat basah tanaman wheatgrass. Kombinasi 
perlakuan M1P3 (media tanam pasir dan kompos dengan volume penyiraman 1½ 
kapasitas lapang) menghasilkan rata-rata berat basah tanaman 85.76 gr/pot. Tetapi 
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan kadar klorofil 
tanaman. 
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I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Wheatgrass adalah tanaman gandum (Triticum aestivum) yang baru tumbuh 
pada stadia perkembangan embrio. Pada stadia ini embrio akan tumbuh pada 
lokasi dengan kelembaban, oksigen dan suhu yang cukup. Selama berkecambah 
embrio akan berkembang dan menembus kulit biji, bakal akar dan bakal daun 
yang dibungkus koleoptil berkembang, kemudian muncul ke permukaan tanah, 
selanjutnya mengalami stadia perkembangan vegetatif, yang dimulai dari 
munculnya daun pertama dari koleoptil, yang kemudian diikuti oleh tumbuhnya 
daun kedua, ketiga dan seterusnya. Setiap bakal daun yang berkembang diikuti 
oleh pembentukan anakan pada ketiak daun (Raharja, 2011).  
Saat tanaman sekitar berumur 7 – 10 hari, memiliki tinggi 15 – 22.5 cm dan 
dapat diolah menjadi minuman (jus). Jus ini sangat kaya akan klorofil, enzim, 
mineral dan vitamin. Wheatgrass mempunyai banyak manfaat untuk 
penyembuhan penyakit, antara lain membersihkan limpa, menambah jumlah sel 
darah merah, menjaga keseimbangan tubuh, menghilangkan racun unsur logam 
dari dalam tubuh, menyuplai nutrisi ke hati dan ginjal. Wheatgrass juga 
mengandung antara lain zat antibakteri, antiparasit, antioksidan (Anonim, 2011). 
Berbagai penelitian membuktikan bahwa mengkonsumsi makanan yang 
mengandung klorofil meningkatkan kualitas kesehatan. Klorofil (chlorophyll) 
adalah zat pembawa warna hijau pada tumbuh-tumbuhan. Klorofil berasal dari 
bahasa Yunani: khloros (hijau kekuningan) dan phullon (daun). Klorofil termasuk 
zat makanan yang sudah ribuan tahun akrab dengan sel-sel tubuh manusia. 
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Klorofil ada beberapa jenis yaitu klorofil a, klorofil b, pigmen flavins (berwarna 
merah), caretenoid (berwarna kuning). Zat hijau kebiruan merupakan sel hidup 
pertama yang tumbuh di atas muka bumi-dalam bentuk lumut (Blue-green algae) - 
sekitar tiga setengah milyar tahun lalu. Sedangkan sel-sel organisme lainnya baru 
muncul 650 juta tahun lalu. Namun sampai saat ini, proses terbentuknya klorofil 
di dalam struktur tumbuh-tumbuhan masih merupakan misteri (Anonim, 2003). 
Sejak lama zat hijau ini dipercaya memiliki khasiat panjang umur bagi manusia. 
Berbagai penelitian masa kini sudah membuktikan bahwa mereka yang lebih 
banyak mengkonsumsi makanan tinggi klorofil memiliki kualitas kesehatan yang 
lebih baik (Anonim, 2003). 
Penelitian ke arah budidaya wheatgrass masih belum banyak dilakukan.  
Saat  ini  penelitian  lebih  banyak di  bidang  farmakologinya  saja, sehingga 
perlu adanya penelitian di bidang teknik budidaya. 
Media tanam merupakan komponen utama ketika akan bercocok tanam. 
Media tanam yang akan digunakan harus disesuaikan dengan jenis tanaman yang 
ingin ditanam. Rohman (2011) menjelaskan bahwa dalam menentukan media 
tanam yang tepat dan standar untuk jenis tanaman yang berbeda habitat asalnya 
merupakan hal yang sulit. Secara umum, media tanam harus dapat menjaga 
kelembaban daerah sekitar akar, menyediakan cukup udara, dan dapat menahan 
ketersediaan unsur hara. Untuk itu penelitian ini dilakukan karena ingin 
membuktikan pengaruh berbagai macam media tanam bagi pertumbuhan tanaman 
wheatgrass. Menurut Murdjono (2010), media tanam yang digunakan sebaiknya 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
 
 
3 
 
berasal dari bahan organik, sehingga akan menghasilkan tanaman wheatgrass 
yang bebas bahan kimia.  
Secara umum media tanam yang digunakan untuk pertumbuhan wheatgrass 
adalah campuran dari pasir dan kompos dengan perbandingan 1:1 karena 
mempunyai kemampuan menyerap air yang tinggi dan dapat memperbaiki 
drainase media sebab mempunyai ruang pori besar (Raharja, 2011). Pemilihan 
media tanam berikutnya adalah kertas merang, seperti diketahui kertas merang 
biasa digunakan dalam pengujian viabilitas benih dan media tanam yang terakhir 
adalah baby blanket, yaitu media yang terbuat dari sabut kelapa.  
Tingkat penyiraman juga mempengaruhi pertumbuhan wheatgrass. Pada 
beberapa artikel atau penelitian sebelumnya belum dijelaskan tentang kebutuhan 
air yang paling ideal untuk pertumbuhan dan kadar klorofil pada wheatgrass. 
Hendriyani dan Setiari (2009) mengemukakan bahwa usaha peningkatan 
kandungan klorofil tersebut salah satunya bisa dilakukan dengan volume 
penyiraman yang sesuai dengan jenis tanaman yang ditanam. Oleh karena itu 
perlu diketahui volume penyiraman yang tepat pada suatu tanaman agar 
pertumbuhan dan kandungan klorofilnya maksimal. Kebanyakan tanaman 
mempunyai pertumbuhan yang bagus pada kondisi kapasitas lapang. Kapasitas 
lapang adalah keadaan dimana air hanya berada dalam pori-pori mikro tanah dan 
disebut sebagai air tersedia, sedang pori-pori makro tanah ditempati oleh udara.  
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B. Tujuan 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan : 
1. Mengetahui macam media tanam dan volume penyiraman yang terbaik 
bagi pertumbuhan dan kadar klorofil wheatgrass. 
2. Mengetahui pengaruh berbagai macam media tanam terhadap 
pertumbuhan dan kadar klorofil wheatgrass. 
3. Mengetahui pengaruh volume penyiraman terhadap pertumbuhan dan 
kadar klorofil wheatgrass. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan permasalahan yang 
terjadi yaitu : 
1. Apakah ada perbedaan pertumbuhan dan kadar klorofil pada wheatgrass 
yang tumbuh pada macam media tanam yang berbeda dengan volume 
penyiraman yang berbeda? 
2. Apakah macam media tanam yang berbeda dapat menyebabkan 
perbedaan pertumbuhan dan kadar klorofil wheatgrass? 
3. Apakah volume penyiraman yang berbeda menyebabkan perbedaan 
pertumbuhan dan kadar klorofil wheatgrass? 
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